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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Perputaran Kas,
Perputaran Persediaan dan Perputaran Aktiva Tetap secara parsial maupun secara
simultan terhadap Return On Equity. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
asosiatif. Kriteria penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu
penentuan sampel dengan kriteria tertentu, sehingga dari sepuluh perusahaan yang
menjadi populasi hanya ada delapan perusahaan yang dapat dijadikan sampel pada
perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linier
berganda, uji persyaratan regresi (uji normalitas, uji multikolinieritas, uiji
heteroskedastisitas dan uji autokolerasi), uji hipotesis (uji t dan uji F) serta koefisien
determinasi (r-square). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Software
SPSS (Statistical Product and Service Solution) 16 for Windows. Hasil dari penelitian
membuktikan bahwa secara parsial Perputaran Kas berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity, Perputaran Persediaan berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Equity, dan Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Return On Asset. Sedangkan secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Persediaan,
dan Perputaran Aktiva tetap berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Aktiva Tetap, Return
On Equity

THE EFFECT OF CASH TURNOVER, INVENTORY
TURNOVER, AND FIXED ASSET TURNOVER ON



RETURN ON EQUITY ON REGISTERED
PHARMACEUTICAL COMPANIES ON
THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

ABSTRACT

This research aims to find out whether there is an effect of Cash Turnover, Inventory
Turnover and Fixed Asset Turnover partially or simultaneously on Return On Equity.The
research approach uses an associative approach. The sample withdrawal criteria using
purposive sampling technique is the determination of samples with certain criteria, so that
of the ten companies that are population there are only eight companies that can be used
as samples in Pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange.Data
collection techniques use documentation studies. Data analysis techniques use multiple
linear regression, regression requirement tests (normality tests, multicollinearity tests,
heteroskedasticity tests and autocoeration tests), hypothesis tests (t tests and F tests)
and coefficients of determination (r-square).The data processing in this study used SPSS
(Statistical Product and Service Solution) 16 for Windows Software.The results of the
study proved that partially Cash Turnover had a significant effect on Return On Equity,
Inventory Turnover had no significant effect on Return On Equity, and Fixed Asset
Turnover had an effect but not significant on Return On Asset.While simultaneous cash
turnover, inventory turnover, and asset turnover remain a significant effect on return on
equity.

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Fixed Asset Turnover, Return On Equity.

PENDAHULUAN Tujuan utama  perusahaan
secara umum  adalah  untuk



memperoleh laba atau keuntungan.
Menurut Harahap (2016, hal. 112)
laba adalah jumlah yang berasal dari
pengurangan harga pokok produksi,
biaya lain, dan kerugian dari
penghasilan atau penghasilan
operasi. Semakin banyak laba yang
diperoleh perusahaan, maka
semakin banyak pula perusahaan
tersebut menggunakan harta
kekayaannya atau asetnya untuk
melakukan kegiatan operasi. Salah
satu perusahaan yang tujuannya
untuk memperoleh laba adalah
Perusahaan Farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Alasan peneliti memilih
subsektor ini karena perusahaan
farmasi merupakan salah satu sektor

usaha yang mengalami
pertumbuhan. Seiring bertambahnya
populasi masyarakat indonesia
membuat volume kebutuhan
terhadap obat-obatan juga

mengalami peningkatan. Prospek
perusahaan farmasi diprediksi akan
semakin berkembang pesat
sekarang maupun masa yang akan
datang. Hal tersebut ditunjang oleh
pertumbuhan masyarakat Indonesia
yang sudah menyadari pentingnya
kesehatan dan juga meningkatnya
kemudahan akses masyarakat
dalam mendapatkan kesehatan.
Kemajuan tersebut semakin
menegaskan bahwa investasi di
sektor farmasi termasuk salah satu
investasi yang cukup menjanjikan di
masa depan.

Untuk menilai seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan
laba, dapat dilakukan perhitungan
dengan menggunakan rasio
keuangan. Menurut Kasmir (2012,
hal. 104) rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan
keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya.
Dengan mencari rasio keuangan

maka perusahaan akan mengetahui
apakah Kkinerja perusahaan sudah
seperti yang diharapkan atau belum.
Salah satu jenis rasio untuk
mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam menghasilkan
laba atau keuntungannya adalah
rasio profitabilitas.

Rasio profitabilitas terdiri dari
bebeapa jenis, salah satunya Return
On Equity (ROE).Return On
Equitymerupakan salah satu rasio
yang digunakan untuk menilai
seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dengan modal yang
dimilikinya. Menurut Hani (2015, hal.
120) ROE digunakan  untuk
mengukur kemampuan dari modal
sendiri yang dimiliki dalam
menghasilkan laba. Semakin tinggi
ROE maka semakin baik hasilnya
karena menunjukkan bahwa posisi
modal pemilik perusahaan akan
semakin kuat.

Untuk mencari nilai rasio Return
On Equity, perlu membandingkan
laba bersih dengan total ekuitas.
Berikut ini merupakan tabel data
laba bersih dan total
ekuitasvPerusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018:

Berdasarkan dari tabulasi laba
bersih diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai laba
bersih mengalami penurunan setiap
tahunnya. Penurunan terjadi pada
enam perusahaan selama enam
tahun. Penurunan laba bersih terjadi
pada perusahaan DVLA, INAF,
KAEF, MERK, PYFA dan SIDO.
Sedangkan dua perusahaan lainnya
mengalami peningkatan secara rata-
rata yaitu perusahaan KLBF dan
TSPC. Karena hanya ada dua
perusahaan yang mengalami
peningkatan laba bersih secara rata-
rata, dapat dilihat bahwa



perusahaan farmasi belum efektif
dalam meningkatkan laba bersihnya.

Berdasarkan dari tabulasi
ekuitas diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai laba
bersih mengalami penurunan setiap
tahunnya. Penurunan terjadi pada
enam perusahaan selama enam
tahun. Penurunan laba bersih terjadi
pada perusahaan DVLA, INAF,
KAEF, MERK, PYFA dan SIDO.
Sedangkan dua perusahaan lainnya
mengalami peningkatan secara rata-
rata yaitu perusahaan KLBF dan
TSPC. Karena hanya ada dua
perusahaan yang mengalami
peningkatan ekuitas secara rata-
rata.

Dari penjelasan kedua tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
laba bersih dan total ekuitas
perusahaan mengalami penurunan.
Hal ini diduga akan menyebabkan
penurunan pada nilai return on
equity. Jika return on
equitymenurun, mengakibatkan
kinerja perusahaan kurang baik
karena perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba secara efektif
dari modal yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 140)
‘rasio perputaran kas berfungsi
untuk mengukur tingkat kecukupan
modal kerja perusahaan yang
dibutuhkan untuk membayar tagihan
dan membiayai penjualan”.

Untuk mengetahui seberapa
besar nilai cashturnoverperusahaan,
perlu membandingkan antara
penjualan bersih dengan modal kerja
bersih (aktiva lancar dikurangi
dengan total utang lancar). Berikut
ini merupakan tabel data penjualan
bersih dan modal kerja bersih
Perusahaan Farmasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018:

Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai

penjualan mengalami peningkatan
selama enam tahun. Sedangkan bila
dilihat pada rata-rata perusahaan,
nilai penjualan mengalami
penurunan, karena dari delapan
perusahaan, hanya tiga perusahaan
saja yang nilai  penjualannya
meningkat. Perusahaan tersebut
yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,
INAF, MERK, PYFA dan SIDO. Dari
penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penjualan secara
rata-rata mengalami penurunan.

Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata, modal kerja
mengalami peningkatan jika dilihat
dari perenam tahunnya. Sedangkan
bila dilihat pada rata-rata
perusahaan, nilai modal kerja
mengalami penurunan, karena dari
delapan perusahaan, hanya dua
perusahaan saja  yang nilai
penjualannya meningkat.
Perusahaan tersebut yaitu KLBF dan
TSPC. Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,
INAF, KAEF, MERK, PYFA dan
SIDO.

Dari penjelasan kedua tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa nilai
penjualan bersih dan modal kerja
perusahaan mengalami penurunan.
Hal ini diduga akan menyebabkan
penurunan pada nilai cash turnover.
Cash turnover yang mengalami
penurunan menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban melalui modal
yang dimilikinya kurang efektif
karena kurangnya modal yang
dimiliki.

Menurut Kasmir (2012, hal. 180)
perputaran sediaan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam
dalam sediaan (nventory) ini
berputar dalam suatu periode. Cara



menghitung rasio ini adalah dengan
membandingkan  antara  pokok
barang yang dijual dengan nilai
sediaan atau bisa juga
membandingkan antara penjualan
nilai sediaan.

Semakin  tinggi  perputaran
persediaan perusahaan maka
semakin baik pula kinerja
perusahaan karena menunjukkan
perusahaan bekerja secara efisien.
Berikut merupakan tabel harga
pokok penjualan dan tabel
persediaan Perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia:

Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai
penjualan mengalami peningkatan
selama enam tahun. Sedangkan bila
dilihat pada rata-rata perusahaan,
nilai penjualan mengalami
penurunan, karena dari delapan
perusahaan, hanya tiga perusahaan
saja yang nilai  penjualannya
meningkat. Perusahaan tersebut
yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,
INAF, MERK, PYFA dan SIDO. Dari

penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa harga pokok
penjualan secara rata-rata

mengalami penurunan.

Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata, modal kerja
mengalami peningkatan jika dilihat
dari perenam tahunnya. Sedangkan
bila dilihat pada rata-rata
perusahaan, nilai persediaan
mengalami penurunan, karena dari
delapan perusahaan, hanya dua
perusahaan saja  yang nilai
penjualannya meningkat.
Perusahaan tersebut yaitu KLBF dan
TSPC. Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,

INAF, KAEF, MERK, PYFA dan
SIDO.

Dari penjelasan kedua tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa harga
pokok penjualan dan persediaan
perusahaan mengalami penurunan.
Hal ini diduga akan menyebabkan
inventory turover menjadi rendah.
Jika hal ini terjadi, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan
bekerja tidak efisien atau tidak
produktif dan banyak barang
sediaan yang menumpuk. Hal ini
akan mengakibatkan investasi dalam
tingkat pengembalian yang rendah.

Menurut Kodrat dan
Indonanjaya (2010, hal. 238)
perputaran aset tetap (fixed asset
turnover) digunakan untuk mengukur
efektifitas penggunaan aktiva tetap
bersih untuk menghasilkan
penjualan. Rasio ini memperlihatkan
sejauh mana efektivitas perusahaan
menggunakan aktiva tetapnya.

Menurut Wardiah (2017, hal.
108) cara mencari rasio ini adalah
dengan membandingkan penjualan
dan aktiva tetap perusahaan. Berikut
merupakan tabel penjualan dan
aktiva tetap Perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia:

Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai
penjualan mengalami peningkatan
selama enam tahun. Sedangkan bila
dilihat pada rata-rata perusahaan,
nilai penjualan mengalami
penurunan, karena dari delapan
perusahaan, hanya tiga perusahaan
saja vyang nilai penjualannya
meningkat. Perusahaan tersebut
yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,
INAF, MERK, PYFA dan SIDO. Dari
penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penjualan secara
rata-rata mengalami penurunan.



Berdasarkan dari tabulasi
penjualan diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara rata-rata nilai
penjualan mengalami peningkatan
selama enam tahun. Sedangkan bila
dilihat pada rata-rata perusahaan,
nilai penjualan mengalami
penurunan, karena dari delapan
perusahaan, hanya tiga perusahaan
saja yang nilai penjualannya
meningkat. Perusahaan tersebut
yaitu KAEF, KLBF, dan TSPC.
Sedangkan perusahaan yang
mengalami penurunan adalah DVLA,
INAF, MERK, PYFA dan SIDO. Dari

penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa aktiva tetap
secara rata-rata mengalami
penurunan.

Dari penjelasan kedua tabel
tersebut, dapat dilihat bahwa
penjualan dan aktiva  tetap
perusahaan mengalami penurunan.
Hal ini diduga akan menyebabkan
penurunan fixed asset turover. Jika
hal ini terjadi, maka dapat dikatakan
bahwa perusahaan kurang efektif
dalam pngelolaan seluruh aktiva

yang dimiliki.
Faktor-faktor dari Return On
Equityyang digunakan untuk

penelitian ini adalah pada kondisi
intern perusahaan yang berkaitan
dengan cash ratio, inventory
turnover dan fixed asset turnover.
Untuk itu, penulis ingin mengetahui
apakah ada pengaruh yang terjadi
terhadap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan
melihat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi  kewajibannya
serta melihat seberapa efektif dan
efisien perusahaan dalam mengelola
aset yang dimilikinya.

Berdasarkan hal yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti akan mengambil judul
“‘Pengaruh Perputaran Kas,
Perputaran Persediaan dan
Perputaran Aktifa Tetap terhadap

Return On Equity pada
Perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Idonesia
Periode 2013-2018.
Uraian Teoritis
Return On Equity

Menurut Fahmi (2012, hal. 28)
‘ROE menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan”. Sedangkan
menurut Harahap (2015, hal. 305)
rasio ini menunjukkan berapa persen
diperoleh laba bersih bila diukur dari
modal pemilik. Semakin besar
semakin bagus”. Selain itu, menurut
Kodrat dan Indonanjaya (2010, hal.
240)return on equity adalah: “rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan
modal saham tertentu. Rasio ini juga
merupakan ukuran profitabilitas dari
sudut pandang pemegang saham.
Namun rasio ini tidak
memperhitungkan deviden atau
capital gain untuk pemegang saham.
ROE dipengaruhi oleh ROA dan
tingkat leverage keuangan
perusahaan”.  Menurut  Sudana
(2011, hal. 65) adapun faktor-faktor
yang mempengatuhi return on equity
adalah sebagai berikut:  Profit
Margin, Devidend Policy, Financial
Policy, Total Asset Turnover. Rasio
return on equitydapat dicari dengan
membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan ekuitas yang dimiliki
perusahaan. Menurut Hani (2015,
hal. 120) rumus yang digunakan
untuk mencari return on equity:
Perputaran Kas

Menurut Kasmir (2012, hal.
40)“kas merupakan uang tunai yang
dimiliki perusahaan setiap saat”.
Sedangkan menurut Riyanto (2009,
hal. 94) “kas adalah salah satu unsur
modal kerja yang paling tinggi
tingkat likuiditasnya”. Tingkat



perputaran kas merupakan ukuran
efisiensi penggunaan kas yang
dilakukan  perusahaan. Menurut
James O Gill dalam Kasmir (2012,
hal. 140) “rasio perputaran kas
berfungsi untuk mengukur tingkat
kecukupan modal kerja perusahaan
yang dibutuhkan untuk membayar
tagihan dan membiayai penjualan”.
Selain itu, menurut Syamsuddin
(2013, hal. 234) perputaran kas
merupakan: “berapa kali uang kas
berputar dalam satu periode. Cash
turnover suatu perusahaan dapat
dihitung dengan jalan membagi
jumlah hari dalam setahun dengan
cash cycle. Semakin besar cash
turnover, maka semakin sedikit
jumlah kas yang dibutuhkan dalam
kegiatan operasional suatu
perusahaan”. Menurut  Riyanto
(2009, hal. 94) faktor-faktor yang
memengaruhi ketersediaan kas, dan
ini disebut sumber-sumber
penerimaan dan pengeluaran kas,
adalah sebagai berikut:
Berkurangnya / penurutuan neto
aktiva lancar selain kas.
Berkurangnya atau penurunan aktiva
tidak lancar. Bertambahnya
(kenaikan neto) setiap jenis hutang.
Hasil penjualan atau pengeluaran
saham prioritas atau saham biasa.
Keuntungan dari operasi
perusahaan. Untuk menjaga
likuiditas perusahaan agar tetap
stabil, perusahaan perlu membuat
pekiraan dengan laporan
keuangannya agar perputaran kas
meningkat. Adapun rumus yang
digunakan untuk mengukur
perputaran kas menurut (Kasmir,
2012, hal. 45) perputaran kas dapat

diukut dengan menggunakan rumus:
Penjualan Bersih

Perputaran Kas =
p Rata — rata Kas

Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2012, hal. 180)
“perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan  untuk
mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam sediaan ini berputar
dalam satu periode”. Selain itu,
menurut Prihadi (2012, hal. 160)
data yang digunakan dalam
perputaran persediaan adalah beban
pokok penjualan. Karena tidak
mengandung unsur laba, demikian
juga persediaan belum mengandung
unsur laba”. Dari pengertian para
ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa perputaran persediaan
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana dalam
persediaan berputar dalam satu
periode. Menurut Ristono (2009, hal.
6) besar kecilnya persediaan bahan
baku dan bahan penolong
dipengaruhi oleh faktor: Volume
jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang
dimaksudkan untuk menjaga
kelangsungan proses  produksi.
Semakin banyak jumlah bahan baku
yang dibutuhkan, maka akan makin
besar tingkat persediaan bahan
baku. Volume produksi yang
direncanakan, hal ini ditentukan oleh
penjualan terdahulu dan ramalan
penjualan. Semakin tinggi volume
produksi yang direncanakan berarti
membutuhkan bahan baku yang
lebih banyak yang berakibat pada
tingginya tingkat ketersediaan bahan
baku. Kontinuitas produksi tidak
terhenti, diperlukan tingkat
ketersediaan bahan baku yang tinggi
dan sebaliknya. Sifat bahan
baku/penolong, apakah cepat rusak
atau tahan lama. Bila bahan baku
yang digunakan tergolong tidak
tahan lama maka tidak perlu
disimpan dalam jumlah yang
banyak. Menurut Sudana (2015, hal.
24)inventory turnoverratio mengukur
perputaran persediaan dalam
menghasilkan penjualan. Semakin
tinggi rasio ini berarti semakin efektif



dan efisien pengelolaan persediaan
yang dilakukan oleh perusahaan
dalam menghasilkan  penjualan,
ataupun sebaliknya. Rumus yang
digunakan dalam mencari rasio ini
adalah sebagai berikut:

Sales
Inventory Turnover = ——
Inventory

Perputaran Aktiva Tetap

Menurut Munawir (2010, hal. 30)
“aktiva tetap adalah aktiva berwujud
yang mempunyai umur relatif
permanen dan memberikan manfaat
kepada perusahaan selama
bertahun-tahun”. Sedangkan
menurut Jumingan (2011, hal. 19),
“aktiva tetap (fixed assets)
merupakan harta kekayaan yang
bersifat relatif permanen, digunakan
dalam operasi reguler lebih dari satu
tahun, dibeli dengan tujuan untuk
tidak  dijual kembali”. Untuk
mengetahui bagaimana perputaran
aktiva tetap suatu perusahaan, maka
digunakan rasio perputaran aktiva
tetap. Menurut Kasmir (2012, hal.
184) “fixed asset turnover
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode”.
Sedangkan menurut Sudana (2015,
hal. 25) “fixed asset turnover
mengukur efektivitas penggunaan
aktiva tetap dalam menghasilkan
penjualan bagi perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini
menunjukkan semakin efektif
pengelolaan aktiva tetap yang
dilakukan oleh manajemen
perusahaan”. Menurut  Firdaus
(2008, hal. 181) menurunnya
kemampuan suatu aktiva tetap untuk
memberikan jasa di pengaruhi oleh
dua faktor, yaitu: Penyusutan fisik
yang disebabkan oleh pemakaian
dan keausan karena penggunaan
yang berlebihan. Penyusutan fungsi
yang disebabkan oleh

ketidakcukupan  kapasitas yang
tersedia dengan diminta (demans),
dan adanya kemajuan teknologi
yang mengakibatkan suatu aktiva
tetap menjadi usang. Misalnya ada
mesin yang lebih baru yang dapat
menghasilkan produk dengan mutu
yang lebih baik dengan biaya yang
sama atau lebih rendah. Menurut
Rambe, dkk., (2016, hal. 54)
peputaran aktiva tetap adalah
perbandingan  antara  penjualan
dengan aktiva tetap (bersih).
Mengukur perputaran aktiva tetap
digunakan rumus sebagai berikut:
Perputaran Aktiva Tetap
Penjualan

~ Aktiva Tetap Bersih

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan
pendekatan asosiatif. Defenisi
operasional dalam penelitian ini
adalah Dependent

Variable(Variabel Terikat Y),
Independent Variable (Variabel
Bebas). Populasi dalam penelitian
ini adalah Perusahaan Farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEl) dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2018, yaitu sebanyak
10 perusahaan. Dari 10 Perusahaan
Farmasi yang terdaftar di BEI,
peneliti hanya mengambil 8 sampel
perusahaan. Karena 2 perusahaan
tidak memenuhi kriteria  dalam
pengambilan sampel. Pendapatan /

laba perusahaan tersebut
mengalami penurunan selama lima
tahun berturut-turut. Teknik

pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan
studi dokumentasi. Teknik analisis
data  yang dilakukan  dalam
penelitian ini adalah Regresi Linier
Berganda.

HASIL



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Gambar 1. Hasil Uji Normal P-P Plot
Of Regression Standardized Residual

Berdasarkan Gambar V.1
diatas dapat terlihat bahwa titik-titik
menyebar didaerah garis diagonal
dan mengikuti garis diagonal. Oleh
karena itu hasil uji normalitas data
dengan menggunakan Normal P-P
Plot diatas dapat dinyatakan bahwa
data tersebut berdistribusi normal
atau telah memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Toleranc
Model e WIF
1 (Constant)
Loa X1 990, 1.010
Loa X2 .990) 1.010
Log X3 1.000 1.000

Sumber: Hasil SPSS Versi 16

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa model tidak
terdapat multikolinearitas masalah,

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
(Constant) 1,922 534
Log X1 672 306 325
Log X2 096 19 on
Log_x3 300 21g 207
Sumber: Hasil SPSS Versi 16

karena VIF (Variabel Inflation Factor)
tidak lebih dari 5 (VIF), yaitu : a).
Nilai tolarance Perputaran Kas
sebesar 0,990 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,010 maka variabel
Perputaran Kas dinyatakan bebas
dari Multikolinearitas. b). Nilai
tolarance Perputaran Persediaan
sebesar 0,990 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,010 maka variabel
Perputaran Persediaan dinyatakan
bebas dari Multikolinearitas. c). Nilai
tolarance Perputaran Aktiva Tetap
sebesar 1 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1 maka variabel Perputaran
Aktiva Tetap dinyatakan bebas dari
Multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Log_Y

tized Daleted
jual
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'

g

Gambar.2 Hasil Uji
Heterokedastisitas

Sumber: Hasil SPSS Versi 16
Berdasarkan Gambar V.2

grafik scatterplot diatas terlihat
bahwa titik-titik menyebar diatas
maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regresi ini.
Regresi Linier Berganda

Dalam menganalisis data
digunakan analisis regresi linear
berganda. Dimana analisis berganda
digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengolahan
data dengan menggunakan SPSS
Versi 16.

Tabel 2.Hasil Uji Regresi Linear
Berganda
Uji Hipotesis



Uji Signifikan Parsial (Uji -t)

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardize
Unstandardized d
knodel Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T Sid.

(Constant) -1.922 534 -3.599| 001
Log_X1 -672 306 -.325] -2.198| 034
Log X2 0985 196 072 488 628
Log_X3 300 218 202 1.374] 177
umber Hasil SPSS Versi 16

Nilai  thiung Untuk  variabel
Perputaran Kas adalah -2,023 dan
trabel dengan a = 5% sebesar 2,023.
Dengan demikian hasilnya -tape < -
thiung (-2,198 < -2,023) dan nilai
signifikannya sebesar 0,034 (lebih
kecil dari 0,05). Hal ini berarti Ho di
tolak dan H, di terima. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Persediaan
Kas berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan program SPSS Versi
16, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®

Sum of
Model Squares df  |MeanSquare| F Sig.

1 Reqression 5102 3 1701 2390 083
Residual 27759 39 712
Total 32.807 12

& Predictors: (Constant), Log X3, Log X1, Log X2
SUMDEIZ Hasil SPSS Versi 16

Berdasarkan Anova (Analysis
Of Variance) di atas, diperoleh nilai
Fhiung lebih besar dari Frapel (2,390 >
2,85) dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05),
artinya Ho ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan perhitungan tersebut
dapat disimpulkan bahwa
Perputaran Kas, Perputaran
Persediaan, dan Perputaran Aktiva
Tetap secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity

pada Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Koefisien Determinasi

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Std. Error
Adjusted R| ofthe
IModel R |R Square| Square | Estimate
1 8073 652 645 1.84360
a. Predictors: (Constant), Log_X3, Log_X1,

Log X2
b. Dependent Variable: Log_Y
Sumber: Hasil SPSS Versi 16

Dari table diatas dapat dilihat
bahwa nilai R sebesar 0,807 atau
80,7% yang berarti bahwa hubungan
antara Return on Equity dengan
variabel bebasnya yaitu perputaran
kas,perputaran  persediaan  dan
perputaran aktiva tetap adalah erat.
Pada nilai R-Square  dalam
penelitian ini sebesar 0,652 yang
berarti 65,2% variasi dari Return on
Equity dijelaskan oleh variabel
bebas yaitu perputaran
kas,perputaran  persediaan  dan
perputaran aktiva tetap. Sedagkan
sisanya 34,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai R-Square (R?
atau koefisien determinasi dalam
penelitian ini yaitu sebesar 0,645
yang berarti 64,5% Return on Equity
di perusahaan Farmasi yang
terdaftar di BEI dapat di jelaskan
oleh  perputaran kas,perputaran
persediaan dan perputaran aktiva
tetap. Sedangkan 35,5% dapat
dijelaskan oleh factor-faktor lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Kemudian standard error of the
estimated artinya mengukur variabel
dari nilai yang diprediksi. Standard
error of the estimated disebut juga
standard divisiasi. Standard error of
the estimated dalam penelitian ini
adalah sebesar 1.84360 dimana
semakin kecil standard devisiasi



berarti model semakin baik dalam
memprediksi Return on Equity.

PEMBAHASAN
Pengaruh Perputaran Kas
terhadap Return On Equity

Rasio ini merupakan rasio yang
di gunakan untuk mengukur berapa
periode berputarnya kas yang
dimulai saat kas diinvestasikan
dalam komponen modal kerja
sampai saat kembali menjadi kas-
kas sebagai unsur modal kerja yang
paling tingkat-tingkat likuiditasnya.
Menurut Riyanto (2009, hal. 94) “kas
adalah salah satu unsur modal kerja
yang paling tinggi tingkat
likuiditasnya”. Tingkat perputaran
kas merupakan ukuran efisiensi
penggunaan kas yang dilakukan
perusahaan. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian Putri &
Musmini (2013) yang menyatakan

bahwa perputaran memiliki
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.Menurut

penelitian  Parlindungan, R, &
Hidayat, R (2018) perputaran kas
berpengaruh  signifikan terhadap
prifitabilitas  tersebut. Dari hasil
penelitian Julita, J (2015) pengaruh
perputaran kas juga berpengaruh
signifikan terhadap variable
profitabilitas. Selain itu, penelitian
Muslih (2019) juga menyatakan ada
pengaruh signifikan antara variabel

perputaran kas terhadap
profitabilitas. Hasil penelitian yang
diperoleh mengenai pengaruh

Perputaran Kas (X1) terhadap Return
On Equity (Y) pada Perusahaan
Farmasi di Bursa Efek Indonesia
adalah hasil uji secara parsial,
menunjukkan bahwa nilai  thiung
sebesar -2,198 dan twne dengan a =
5% sebesar 2,023. Dengan demikian
hasilnya -taver < -thitung (-2,023 < -
2,198) dan nilai signifikannya
sebesar 0,034 (lebih kecil dari 0,05).
Hal ini berarti Ho diterima dan Ha

ditolak. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa secara
parsial perputaran kas berpengaruh
signifikan terhadap return on equity
Pada Farmasi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap Return On Equity
Perputaran Persediaan
merupakan elemen yang penting
dalam perusahaan karena dengan
adanya persediaan, perusahaan
bisa memproduksi dan memasarkan
produk yang telah diproduksi
tersebut. Menurut Prihadi (2012, hal.
169) data yang digunakan dalam
perputaran persediaan adalah beban
pokok penjualan (BPP) karena tidak
mengandung unsur laba. Sebagai
catatan, rasio perputaran persediaan
hanya perlu dihitung pada
perusahaan yang keberadaan
persediaannya cukup penting. Pada
jenis usaha tertentu yang tidak
terdapat BPP, maka data BPP
diganti dengan penjualan. Semakin
tinggi perputaran persediaan maka
semakin cepat kembalinya dana
yang tertanam pada persediaan
tersebut dan otomatis laba yang
diperoleh semakin bertambah
dengan waktu yang cukup singkat.
Banyaknya laba akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal ini
berarti perusahaan memiliki kinerja
yang baik dan dapat mengembalikan
ekuitas yang telah terpakai. Hal ini
sejalan dengan penelitian Limanu
(2013) yang menyatakan bahwa
perputaran  persediaan  memiliki
perngaruh yang signifikan terhadap
profitabiltas (ROE). Selain itu,
penelitian Sariningsih (2017) juga
menyatakkan bahwa perputaran
persediaan memiliki pengaruh yang
positif terhadap return on equity.
Penelitan Wahyuni (2017) juga
menyatakan bahwa inventory
turnover berpengaruh positif dan



signifikan terhadap return on equity.
Berdasarkan penelitian diatas
mengenai  pengaruh  perputaran
persediaan (X)) terhadap return on
eqiuty (Y) pada Perusahaan Farmasi
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengenai hasil uji secara
parsial, menunjukkan bahwa nilai
thiung  UNtuk variabel Perputaran
Persediaan adalah 0,488 dan tipe
dengan a = 5% sebesar 2,023.
Dengan demikian hasil thiung < trabel
(0,488 < 2,023) dan nilai
signifikannya sebesar 0,628 (lebih
besar dari 0,05). Hal ini berarti Ho
diterima dan Haditolak. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa secara parsial perputaran
persediaan berpengaruh tetapi tidak
signifikan terhadap return on eqiuty
Pada Perusahaan Farmasi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap
terhadap Return On Equity
Perputaran aktiva tetap adalah
rasio yang digunakan  untuk
mengukur seberapa efektif aktiva
tetap perusahaan dapat
mempengaruhi penjualannya.
Menurut Fahmi (2012, hal. 134)
perputaran aset tetap adalah rasio
untuk melihat sejauh mana asset
tetap yang dimiliki oleh perusahaan
memiliki  tingkat  perputarannya
secara efektif dan memberikan
dampak bagi perusahaan. Menurut
Syamsuddin (2013, hal. 62) semakin
tinggi rasio fixed assets turnover
berarti semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva didalam
menghasilkan penjualan. Dengan
kata lain, jumlah asset yang sama

dapat memperbesar volume
penjualan apabila fixed assets
turnoverditingkatkan atau

diperbesar. fixed assets turnover ini
penting abgi para kreditur dan
pemilik perusahaan karena akan
menunjukkan efisien tidaknya

penggunaan selurruh aktiva dalam
perusahaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Aristya (2011) yang
menyatakan bahwa perputaran aset
tetap memiliki pengaruh terhadap
ROE. Berdasarkan penelitian diatas
mengenai pengaruh  Perputaran
Aktiva Tetap (X3) terhadap Return
On Equity (Y) pada Perusahaan
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengenai hasil uji secara
parsial, menunjukkan bahwa nilai
thiung UNtuk Perputaran Aktiva Tetap
adalah 1,374 dan twpe dengan a =
5% sebesar 2,023. Dengan demikian
hasil thiung < traver (1,374 < 2,023) dan
nilai signifikannya sebesar 0,177
(lebih besar dari 0,05). Hal ini berarti
Ho diterima dan Ha ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
Perputaran Aktiva Tetap tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Return On Equity Pada
Perusahaan Kosmetik dan Barang
Keperluan Rumah Tangga Farmasi
yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat diambil
kesimpulan vyaitu sebagai berikut:
Secara parsial Perputaran Kas
berpengaruh  signifikan terhadap
Return On Equity pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Secara Parsial
Perputaran Persediaan berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap
Return On Equity pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Secara parsial
Perputaran Aktiva Tetap
berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Equity pada
Perusahaan Kosmetik dan Barang
Keperluan Rumah Tangga yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara simultan Perputaran Kas,
Perputaran Persediaan dan



Perputaran Aktiva Tetap
berpengaruh  signifkan terhadap
Return On Equity pada Perusahaan
Farmasi yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan
yang telah diuraikan sebelumnya,
peneliti akan memberikan saran
sebagai berikut: Bagi perusahaan
diharapkan untuk menjaga
kestabilan likuiditasnya, tidak boleh
terlalu rendah juga tidak boleh terlalu
tinggi. Perusahan juga perlu
memperhatikan penggunaan aktiva
agar tidak terjadi penimbunan kas,
memanfaatkan pembiayaan dari
pemasok, menagih piutang
secepatnya, mengelola persediaan
dengan baik serta  menjaga
kestabilan dalam mengelola modal
sendiri agar tidak perlu menambah
dana yang besar dari kreditur. Bagi

kreditur sebaiknya
mempertimbangkan untuk bekerja
sama dengan perusahaan

mengingat tingkat perputaran kas
perusahaan mengalami peningkatan
secara rata-rata yang berarti
perusahaan mampu membayar
kewajiban jangka pendeknya
dengan tepat waktu. Bagi investor
sebaiknya mempertimbangkan untuk
menanamkan saham atau investasi
pada perusahaan ini karena nilai
debt to equity ratio perusahaan
mengalami penurunan secara rata-
rata sehingga risiko yang ditanggung
tidak terlalu besar. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan variabel lain atau
menambah  variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi return on
equity pada perusahaan Farmasi
yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia seperti Perputaran modal
kerja, perputaran kas, perputaran
penjualan dan lain sebagainya.



DAFTAR PUSTAKA

BUKU

Hani, S. (2015). Teknik Analisa Laporan
Keuangan. Medan: In Media.

Harahap, S, S. (2015). Analisis Kritis
Laporan Keuangan. Jakarta:
Rajawali Pers.

Jumingan. (2014). Analisis Laporan
Keuangan. Jakarta: Bumi Aksara.
Kasmir. (2012). Analisis Laporan

Keuangan. Jakarrta: Rajawali Pers.

Munawir. (2014). Analisa Laporan
Keuangan. Yogyakarta: Liberty
Yogyakarta.

Rambe, M. F., Gunawan, A., Julita, J.,
Parlidungan, R., Gultom, D. K., &
Wahyuni, S. F. (2015). Manajemen
Keuangan. Bandung: Cita Pustaka
Media.

Sudana, |, M. (2011). Manajemen
Keuangan Perusahaan Teori dan
Praktek. Jakarta: Erlangga.

Syamsuddin, L. (2013). Manajemen
Keuangan Perusahaan. Jakarta:
Rajawali Pers.

JURNAL

AISYAH, S. ANALISIS YURIDIS
TERHADAP STATUS TENAGA
KERJA BERDASARKAN
PERJANJIAN WAKTU TERTENTU.

Ammy, B., & Ramadhan, P. R. (2021).
Determinan Nilai Perusahaan
dengan Kepemilikan Institusional
Sebagai Variabel Moderating. Jurnal
llImiah Manajemen dan Bisnis, 22(1),
103-110.

Andriany, D., HASIBUAN, L. S.,, &
Rahayu, S. E. (2018).
Pengembangan model pendekatan
partisipatif dalam memberdayakan
masyarakat miskin kota Medan
untuk memperbaiki taraf hidup.
Kumpulan Penelitian dan
Pengabdian Dosen, 1(1).

Andriany, D., HASIBUAN, L. S, &
Rahayu, S. E. (2018).
Pengembangan model pendekatan
partisipatif dalam memberdayakan
masyarakat miskin kota Medan
untuk memperbaiki taraf hidup.
Kumpulan Penelitian dan
Pengabdian Dosen, 1(1).

Aristya, P. (2011). Pengaruh Fixed
Assets Turnover dan Debt to Equity
Ratio terhadap Return on Equity
pada Perusahaan Telekomunikasi di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-
2007.Jurnal Universitas Padjajaran,
1(2),130-140.

Ardila, I, & Febriaty, H. F. (2017).
FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI LABOR
PRACTICES AND DECENT WORK
DISCLOSURE PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA. Jurnal Riset
Akuntansi dan Bisnis, 17(2).

Febriaty, H., & Nurwani, N. (2018).
Pengaruh Pendapatan Perkapita,
Investasi, dan Inflasi Terhadap
Kemiskinan di Provinsi Sumatera
Utara. Kumpulan Penelitian dan
Pengabdian Dosen, 1(1).

Harahap, R. U., & Pulungan, K. A
(2019). Pengaruh  Kompetensi,
Independensi dan Profesionalisme
terhadap Salah Saji Material pada
Kantor Akuntan Publik di Kota
Medan. Jurnal Riset Akuntansi dan
Bisnis, 19(2), 183-199.

Harahap, R. U., & Pulungan, K. A.
(2019). Pengaruh  Kompetensi,
Independensi dan Profesionalisme
terhadap Salah Saji Material pada
Kantor Akuntan Publik di Kota
Medan. Jurnal Riset Akuntansi dan
Bisnis, 19(2), 183-199.

Irsan, M. (2017). Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Tingkat Permintaan
Daging Sapi (Studi Kasus: Pusat
Pasar Kota Medan) (Doctoral
dissertation).

Kalsum, U. (2021). Factors Affecting the
Disclosure of Corporate Social
Responsibility. International Journal
of Business Economics (IJBE), 2(2),
113-120.

LUFRIANSYAH, L., & SIREGAR, S. A.
(2018). DUE PROFESSIONAL
CARE SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING PADA PENGARUH
KOMPETENSI, INDEPENDENSI,
DAN MOTIVASI AUDITOR
TERHADAP  KUALITAS AUDIT
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK



(KAP). Kumpulan Penelitian dan
Pengabdian Dosen, 1(1).

Muslih, M. (2019). Pengaruh Perputaran
Kas Dan Likuiditas (Current Ratio)
Terhadap Profitabilitas (Return on
Asset). Jurnal KRISNA: Kumpulan
Riset Akuntansi, 11(1), 47-59.

Prihadi, T. (2012). Laporan Keuangan
Sesuai IFRS & PSAK. Jakarta :
PPM.

Pulungan, K. A., & Harahap, R. U.
(2018). ANALISIS KEBIJAKAN
PROGRAM PENANGGULANAN
KEMISKINAN PADA PEMERINTAH
KOTA TANJUNG BALAI. Kumpulan
Penelitian dan Pengabdian Dosen,
1(1).

Pulungan, K. A., & Harahap, R. U.
(2018). ANALISIS KEBIJAKAN
PROGRAM PENANGGULANAN
KEMISKINAN PADA PEMERINTAH
KOTA TANJUNG BALAI. Kumpulan
Penelitian dan Pengabdian Dosen,
1(2).

Pulungan, F. (2018). Pengaruh Good
Gorporate Governance terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk, Kantor Cabang
Stabat (Doctoral dissertation).

Putri, R, L.,& Musmini S, L. (2013).
Pengaruh Perputaran Kas Terhadap
Profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul
Jaya Abadi Singaraja Periode 2008-
2012.Jurnal  Akuntansi  Profesi,
3(2),142-152.

Rahayu, S. E., & Febriaty, H. (2019,
October). Analisis perkembangan
produksi beras dan impor beras di
Indonesia. In Prosiding Seminar
Nasional Kewirausahaan (Vol. 1,
No. 1, pp. 219-226).

Rahayu, S. E., & Harahap, M. (2019).
Model Peningkatan Daya Saing
Petani Dengan Pendekatan
Koperasi Agribisnis di Kota Medan.
JASc (Journal of Agribusiness
Sciences), 2(1), 18-25.

Rahayu, S. E., & Febriaty, H. (2019,
October). Analisis perkembangan
produksi beras dan impor beras di
Indonesia. In Prosiding Seminar
Nasional Kewirausahaan (Vol. 1,
No. 1, pp. 219-226).

Sibuea, B. (2020). Bukti Kehadiran
Seminar Internasional di UISU

Medan September 2018.
KUMPULAN BERKAS
KEPANGKATAN DOSEN.

SIREGAR, S. A., & LUFRIANSYAH, L.
(2018). ANALISIS DETERMINAN
PROFITABILITAS DI BURSA EFEK
INDONESIA. Kumpulan Penelitian
dan Pengabdian Dosen, 1(1).

Sariningsih, N. (2017). Pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Piutang
dan Perputaran Persediaan
Terhadap Profitabilitas.Jurnal Buana
Akuntansi, 1(3), 150-172.

Tupti, Z., Hariani, P., & Pohan, M.
(2018). PENGEMBANGAN
EKONOMI PARIWISATA: PASCA
ERUPSI GUNUNG SINABUNG.
Kumpulan Penelitian dan
Pengabdian Dosen, 1(1).

Wahyuni, S. F. (2017). Peran
Kepemilikan Institusional dalam
Memoderasi  Pengaruh  Current
Ratio, Debt to Equity Ratio, Total
Asset Turnover dan Inventory
Turnover teradap Return On
Equity.Jurnal Riset Finansial Bisnis,
1(2), 147-158.

Zainuddin, M. (2018). Analisis Kebijakan
Ketahanan Pangan Dalam
Meningkatkan Produksi Pertanian di
Kabupaten Deli Serdang (Doctoral
dissertation, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara).



